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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar iBelakang 

Dalam menghadapi situasi pandemi ini, pemerintah segera melakukan 

penanganan terhadap kemunduran ekonomi yang dialami oleh masyarakat. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan keuangan sebagai upaya dalam menghadapi 

Covid-19 bagi keluarga dari kelompok menegah ke bawah yang terdampak 

Covid-19, baik yang berasal dari pemerintah pusat maupun yang berasal dari 

pemerintah daerah. Bantuan ini diberikan oleh pemerintah yaitu berupa bantuan 

sosial yang diberikan kepada keluarga yang berdampak oleh Covid-19. Adanya 

kebijakan bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah diharapkan mampu 

membantu masyarakat yang miskin yang terdampak Covid-19 agar tetap dapat 

menjalankan kehidupannya. Pemberian bantuan sosial oleh pemerintah yang 

diberikan kepada masyarakat, bukan merupakan hal yang baru. Dalam situasi 

bencana suatu wilayah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

seringkali memberi bantuan sosial kepada masyarakat. Namun respon masyarakat 

terhadap realisasi yang terjadi masih banyak menimbulkan kekecewaaan terhadap 

masyarakat. 

Dampak dari Covid-19imenyebabkan terjadinya ikelumpuhan iekonomi 

disemua sektor iterutama isektor imasyarakat ibawah. Akibat adanya kasus covid-

19 ini Pemerintah menerbitkan Permendesa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi (PDTT) Nomor 6 Tahun 2020 tentang  Perubahan atas Permendesa 
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PDTT nomor 11 Tahun 2019 tersebut, yang inti perubahan dimaksud mengatur 

tentang penggunaan dana desa tahun 2020 untuk : pencegahan dan penanganan 

Covid-19; Pada Karya Tunai Desa; bantuan langsung Tunai Desa. Sementara itu 

dalam Permendesa No 11 Tahun 2020 di jelaskan bahwa prioritas penggunaan 

dana desa pada tahun 2020 harus dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya 

bagi masyarakat desa dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat desa, prioritas 

dana desa tahun 2020 diutamakan untuk membiayai pelaksanaan program dan 

kegiatan bidang pelayanan sosial dasar yang berdampak langsung pada 

meningkatnya kualitas hidup masyarakat. Dalam peraturan tersebut tidak 

dijabarkan atau dijelaskan penggunaan dana desa untuk penanganan covid-19. 

Cita-cita yang diamatkan dalam Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

desa serta prioritas penggunaan dana desa untuk tahun 2020 sedikit terganggu 

dengan adanya wabah covid-19 yang telah melanda hampir seluruh Negara 

termasuk Indonesia. 

Pemerintah telah berusaha dan sigap dalam upaya membantu meringankan 

beban masyarakat, khususnya masyarakat yang terdampak Covid-19. Pemerintah 

memberikan beberapa jenis bantuan sosial berupa bantuan paket sembako, 

Bantuan Sosial Tunai (BST) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT). Bantuan Sosial 

Tunai (BST) adalah bantuan yang bersumber dari Kementrian sosial Republik 

Indonesia yang akan diberikan kepada masyarakat berdasarkan pada Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS). Sedangkan Bantuan Langsung tunai (BLT) adalah 

bantuan yang berasal dari Alokasi Dana Desa (APB Desa) yang akan diberikan 

oleh pemerintah kepada masyarakat yang kehilanga mata pencarian karena Covid-
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19, selain itu juga bagi masyarakat yang tidak menerima dana Program Keluarga 

Harapan (PKH), Kartu Sembako, Paket sembako, Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) hingga Kartu Prakerja. Masyarakat calon penerima BST maupun BLT 

akan menerima bantuan uang tunai sebesar Rp. 600.000 per Kepala Keluarga 

setiap bulannya selama tiga bulan. Sehingga total bantuan yang diterima per 

keluarga adalah Rp.1.800.000. tujuan dari rencana pemberian program bantuan ini 

adalah guna menjaga daya beli masyarakat di masa Covid-19. Nantinya, semua 

bantuan tersebut akan didistribusikan ke seluruh wilayah Indonesia, dan menyasar 

kepada warga terdampak secara langsung maupun tak langsung.  

Oleh karena itu, Pemerintah meminta proses penyaluran harus melibatkan para 

pemimpin daerah hingga level terbawah yaitu Kepala Desa di wilayah masing-

masing agar pendistribusian bansos harus secara tepat sasaran. Sebagaimana 

diketahui, Pemerintah Pusat menyiapkan dana Sebesar Rp. 110 triliun yang akan 

digunakan sepenuhnya untuk program jaringan pengaman sosial bagi masyarakat 

lapisan bawah. Dengan stimulasi tersebut, mereka diharapkan tetap mampu 

memenuhi kebutuhan pokok selama masa pandemic Covid-19. Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transminigrasi, Abdul Halim Iskandar, 

mengatakan “ kita juga memberikan ruang kepada kepala desa untuk memutuskan 

siapa saja yang layak mendapatkan BLT”. Dengan mempercayakan langsung 

kepada Kepala Desa, Sekretaris Desa, BPD, tidak akan terjadi tumpang tindih, 

karena mereka sendirilah yang lebih paham dan mengenal warga- warganya. 

Namun, dirinya mengatakan kembali kalau yang paling berhak mendapatkan 

bansos adalah warga yang kehilangan pencahariannya akibat Covid-19. Sementara 
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itu, pihaknya juga tidak inggin menggunakan kriteria-kriteria tertentu untuk 

memutuskan warga miskin seperti apa yang layak mendapatkan BLT. Menurut 

Menteri Abdul, penerima bansos misalnya sopir yang kehilangan pekerjaan, 

pedagang, kuli, dan sebagainnya. “ukuran utamanya adalah kehilangan mata 

pencaharian,” dia juga menghimbaukan kepada Kepala Desa yang hendak 

melakukan pengambilan dana ke bank untuk berkoordinasi dengan pihak aparat 

setempat. Supaya menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Artinya Pemerintah 

Nasional meyakini Kepala Desa Pemerintah Pusat secara Tepat sasaran bagi 

masyarakat yang terdampak pandemic Covid-19 khususnya di daerah Desa 

Patumbak, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang. Untuk masyarakat 

yang terdaftar dalam data penerima bantuan sosial akan menerima dana Bansos 

secara bertahap dan akan menerima bantuan uang tunai sebesar Rp. 600.000 per 

Kepala keluarga (KK) setiap bulannya selama tiga bulan dan akan didistribusikan 

sesuai prosedur dan jadwal yang akan ditentukan. 

Masalah besar dalam Pendistribusian Bansos adalah  Rentang kendali pintu 

antara pemerintah dengan masyarakat masih terlalu jauh. Seharusnya pemerintah 

daerah yang terdekat dari masyarakat diberi kewenangan kendali supaya Bansos 

yang didistribusikan tersalurkan secara merata dan adil, Karna masih banyak 

masyarakat yang terdampak Covid-19 tidak mendapatkan Bansos tersebut. Karena 

data yang digunakan adalah data yang tidak valid. Seperti warga yang telah 

meninggal masih tetap terdaftar mendapatkan bansos, selain itu juga warga yang 

pindah rumah, tetapi KTP masih menggunakan data lama. Sehingga tidak tepat 

sasaran kepada warga yang terdampak Covid-19. 
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Indriani, Citra. 2020. “ Polisi selidiki 7 kasus dugaan penyelewengan BLT 

Covid-19 di Riau”, Regional.Kompas.com, 15 juli 2020 21:39 

Kasus dugaan penyelewengan dana Bansos Covid 19 ada yang di tangani 

pada riau dan jajaran Polres. Ada 7 kasus yang sedang diselidiki. Pertama, 

terkait BLT dana Desa di Desa Darul Aman, Kecamatan Rupat Kabupaten 

Bengkalis. Bantuan yang seharusnya dibagikan kepada 125KK, oleh 

perangkat Desa dibagikan Kepada 250KK. Kedua. BLT di Desa Bulut 

Kemuning, Kecamatan Tapung Hulu, Kabupaten Kampar. Terdampak 19KK 

yang bentuannya diduga dipotong oleh ketua RT dan dibagikan kepada 

masyarakat yang belum terdata sebagai penerima BLT. Kemudian, Polres 

Rokan Hulu menangani satu kasus, yaitu penyaluran BLT Desa Sangkur Indah 

Kecamatan Pagaran Topah, BLT seharusnya hanya untuk sebanyak 145KK. 

Namun BLT dibagikan kepada 213KK 

Distribusi bantuan sosial dimasa pandemi Covid-19 rentan tampaknya 

tidak berjalan dengan mulus karena lemahnya pengawasan, sumber dan 

bantuan sosial (bansos) yang beragam memungkinkan adanya ketimpangan 

penyaluran bantuan sosial yaitu ada penerima bantuan sosial yang tumpang 

tindih atau ganda sebagaimana sesuai dengan ketentuan penerima bantuan 

sosial tidak boleh ganda. Selain itu masih banyak masyarakat yang kurang 

mampu menerima bansos di sejumlah daerah salah satunya di desa kabun dan 

penerima bantuan sosial paket sembako yang tidak sesuai serta adanya 

bantuan sosial yang menyasar kepada masyarakat yang mampu sehingga tidak 

mungkin memuaskan pihak. Artinya Pemerintah Nasional menyakinkan 
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Kepala Desa beserta para Perangkatnya agar dapat Mendistribusikan dana 

Bantuan Sosial dari Pemerintah pusat secara tepat sasaran bagi masyarakat 

terdampak pandemi Covid-19 khususnya di daerah Desa Kabun, Kecamatan 

Kabun, Kab. Rokan Hulu. Secara keseluruhan di Desa Kabun terdapat 4.122 

Kepala Keluarga,  Penduduk laki – laki 6.982 jiwa, penduduk perempuan 

6.581 jiwa, dengan jumlah penduduk 13.553 jiwa. Adapun masyarakat 

penerima BLT berjumlah 115 Kepala Keluarga (KK) diantaranya Dusun Sei 

Saran 41 KK, Dusun Sei Cawan 50 KK, Dusun Kalianta berjumlah 2 KK, dan 

Dusun Bumi Asih sebanyak 22 KK. Oleh karna itu, dalam situasi tesebut 

pentingnya peranan pemimpin suatu daerah atau desa dalam mendistribusikan 

bantuan tepat sasaran. Maka berdasarkan iuraian diatas ipenulis itertarik untuk 

mengadakan penelitian idan imengangkat sebuah ijudul itentang: i“Peranan 

Kepala iDesa dalam imendistribusikan Bantuan iSosial iKepada 

Masyarakat iyang Terdampak iCovid-19 secara iBerkeadilan idi iDesa 

Kabun Kecamatan   Kabun Kabupaten Rokan Hulu.”  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idikemukakan idiatas, imaka  

rumusan masalah idari ipenelitian iini iadalah bagaimana peranan kepala desa 

dalam mendistribusikan bantuan sosial secara adil kepada masyarakat yang 

terdampak Covid-19 di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan 

Hulu? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun itujuan ipenelitian iini iadalah isesuai idengan irumusan imasalah 

yang telah idikemukakan sebelumnya yaitu untuk mengetahui peranan kepala 

desa dalam mendistribusikan bantuan sosial secara adil kepada masyarakat 

yang terdampak Covid-19 di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rokan Hulu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idan irumusan imasalah isehingga 

dapat disimpulkan imanfaat ipenelitian iyaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi mahasiswa Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas HKBP 

Nommensen dapat memperbanyak bahan referensi penelitian di bidang 

ilmu sosial dan ilmu politik terkhusus bagi program studi Administrasi 

Publik dapat menjadi acuan atau bahan pertimbangan bagi mahasiswa 

melakukan penelitian. 

2. Bagi penulis berguna sebagai suatu sarana untuk melatih dan membangun 

kemampuan berpikir ilmiah dalam menganalisis masalah dilapangan kerja. 

Peneliti ini diharapkan memberikan masukan kepada Kantor Desa Kabun 

Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 
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BAB iII 

TINJAUANiPUSTAKA 

2.1. Landasan Teoritis 

2.1.1. Defenisi iPeranan 

Soekanto, iSoerjono, iSosiologi i iSuatu iPengantar, iJakarta iRajawali 

iPers, i2015 imenyatakan iPeranan i(Role) imerupakan iaspek idinamis 

ikedudukan i(status). iApabila iseseorang imelaksanakan ihak idan 

ikewajiban isesuai idengan ikedudukannya, idia imenjalankan isuatu 

iperanan. Pembedaan iantara ikedudukan idengan iperanan iadalah 

ikepentingan iilmu ipengetahuan. 

Peranan imencakup itiga ihal iyaitu isebagai iberikut: 

a) Peranan imeliputi inorma-norma iyang idihubungkan idengan 

posisi atau itempat iseseorang idalam imasyarakat. iPeranan idalam 

arti ini merupakan irangkaian iperaturan-peraturan iyang 

membimbing seseorang idalam ikehidupan ikemasyarakatan. 

b) Peranan imerupakan isuatu ikonsep itentang iapa iyang idapat 

dilakukan ioleh iindividu idalam imasyarakat isebagai iorganisasi. 

c) Peranan ijuga idapat idi ikatakan isebagai iperilaku iindividu iyang 

penting ibagi istruktur isosial imasyarakat. 

Pembahasan iperihal ianeka imacam iperanan iyang imelekat ipada 

iindividu-individu idalam imasyarakat ipenting ibagi ihal-hal iini. 

a. Peranan-peranan itertentu iharus idilaksanakan iapabila struktur 

masyarakat ihendak idipertahankan kelangsungannya. 
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b. Peranan itersebut iseyongyanya idilekatkan ipada iindividu-

individu yang ioleh imasyarakat idianggap imampu 

melaksanakannya. Mereka iharus iterlebih idahulu iberlatih dan 

imempunyai ihasrat untuk imelaksankannya. 

c. Dalam imasyarakat ikadangkala idijumpai iindividu-individu yang 

tak imampu imelaksanakan iperanannya isebagaimana diharapkan 

oleh imasyarakat ikarena imungkin pelaksanaannya memerlukan 

pengorbanan iarti ikepentingan-kepentingan pribadi iyang iterlalu 

banyak. 

d. Apabila isemua iorang isanggup idan imampu imelaksanakan 

peranannya, ibelum itentu imasyarakat iakan idapat memberikan 

peluang-peluang iyang iseimbang. iBahkan sering kali iterlihat 

betapa imasyarakat iterpaksa imembatasi peluang-peluang iyang 

seimbang. iBahkan isering ikali terlihat ibetapa masyarakat 

iterpaksa membatasi ipeluang-peluang itersebut. 

2.1.2. Defenisi iDesa 

Desa idapat idikatakan isebagai ipembagian iwilayah iadministratif idi 

iIndonesia idi ibawah ikecamatan, iyang idipimpin ioleh iKepala iDesa. iKata 

i“desa” sendiri idari ibahasa iindia iyakni i“swadesi” iyang iberakti itempat 

iasal, itempat itinggal, inegeri iasal iatau itanah ileluhur iyang imerujuk idari 

isatu ikesatuan ihidup, idengan isatu ikesatuan inorma, iserta imemiliki 

ibatasan iyang ijelas. iDesa iadalah ikesatuan imasyarakat ihukum iyang 

imemiliki ikewenangan iuntuk imengatur idan imengurus ikepentingan 

imasyarakat isetempat iberdasarkan iasal-usul idan iadat iistiadat isetempat 
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iyang idiakui idalam isystem ipemerintahan inasional idanberada idi idaerah 

ikabupaten. 

memandang idesa idari isegi igeografi. iBintarto i(1983) i( idalam iSadu, 

iIwan, i2006:8), imenyatakan ibahwa: mendefenisikan idesa isebagai: isuatu 

ihasil idari ipewujudan iantara ikegiatan isekelompok imanusia idengan 

ilingkungannya. Hasil idari iperpaduan iitu iialah isuatu iujud iatau 

ipenampakan idimuka ibumi iyang iditimbulkan ioleh iunsur-unsur ifisiografi, 

isosial iekonomis, ipolitis idan ikultural iyang isaling iberinteraksi iantara 

iunsur-unsur itersebut idan ijuga idalam ihubungannya idengan idaerah ilain. 

a. Daerah i 

Dalam iarti itanah-tanah iyang ipruduktif idan iyang itidak 

produktif beserta ipenggunaannya, itermasuk ijuga iunsur ilokasi, 

luas idan batas iyang imerupakan ilingkungan igeografis setempat. 

b. Penduduk i 

Adalah ihal iyang imeliputi ijumlah, ipertambahan, ikepadatan, 

persebaran idan imata ipencaharian ipenduduk idesa isetempat. 

c. Tata iKehidupan 

Dalam ihal iini ipola itata ipergaulan idan iikatan-ikatan pergaulan 

warga idesa. iJadi imenyangkut iseluk ibeluk kehidupan 

masyarakat desa i(rural isociety). 

2.1.2.1. iKepala iDesa 

H. iA. iTabrani iRusyan, i(2017). iMembangun i iEfektivitas iKinerja 

iKepala iDesa, iBumi iAksara, iJakarta. iKepala iDesa imerupakan ipengurus 

iserta ipelaksana irumah itangga idan ipemerintah idesa. iKepala idesa iharus 
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imelindungi iserta imeningkatkan ipengetahaun idan ikesejahteraan idari 

iwarga idesanya. I 

Pengertian Kepala Desa Sebagai Berikut: Sumber: Septiani Nur Utami 

(2011:17) Jurnal Ilmiah. Kepala idesa imerupakan ipenyelenggara 

ipemerintahan idesa iyang idipilih ilangsung ioleh ipenduduk idesa idan 

icalon iyang imemenuhi isyarat idan imendapat idukungan isuara iterbanyak 

isebagai ipemimpin iformal iditingkat idesa. iKepala iDesa iharus immiliki 

ikemampuan, ibakat, ikecakapan, idan isifat ikepemimpinan, idisamping 

imenjalankan ikegiatan-kegiatan, ifungsi idan    itanggung ijawab. 

2.1.3. Virus iCorona 

Pengertian Virus Corona sebagai berikut: Sumber : Karina Eka Putri 

(2020:1) Jurnal Ilmiah. Virus icorona iadalah ijenis ibaru icorona ivirus yang 

menular ike imanusia. iVirus iini idapat imenyerang isiapa isaja,  bayi, ianak-

anak, iorang idewasa, ilansia, iibu ihamil, idan iibu imenyusui. Virus iini 

menular idengan isangat icepat idan itelah imenular ike iwilayah lain idi 

ichina bahkan ike ibeberapa iNegara ilain, itermasuk iIndonesia. iHal iini 

iyang membuat ibeberapa iNegara idiluar inegeri imenerapkan ikebijakan 

iuntuk memberlakukan iLockdown idalam irangka iuntuk imencegah 

ipenyebaran virus iCorona. 

Hal iini ijuga ididukung idengan ikebijakan isetiap ikepala idaerah 

diantaranya imeliburkan isekolah idan imeliburkan isekolah idan imenutup 

sementara itempat iwisata, idan imeliburkan ipabrik iuntuk isementara 

iwaktu, untuk imencegah/menghambat ipenyebaran ivirus icovid-19. 

Adapun dampak penyebaran Virus Corona sebagai berikut: Sumber : 

PH Livana (2020:37-48) Jurnal Ilmiah. Penyebaran ivirus icorona iyang luas 
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dan cepat imembuat ipemerintah ibereaksi idengan imembatasi imobilitas dan 

interaksi imasyarakat. iPabrik idan ikantor iditutup, isekolah diliburkan, 

restoran itidak imenerima imakanan idan iminum idi itempat, dan sebagainya. 

Segala iaktivitas iyang imembuat iorang iberkumpul menjadi itabu. iDi isatu 

sisi, isocial idistancing iini iberhasil menyelamatkan inyawa. iTerbukti ikasus 

baru isemakin imenunjukkan itren penurunan. iNamun idi isisi ilain, isocial 

distancing imembuat iekonomi menjadi imati isuri. iAkibatnya, ijutaan iorang 

kehilangan ipekerjaan, ijadi “korban” iPemutusan iHubungan iKerja i(PHK). 

Gelombang iPHK menjadi momok ibaru idi idunia iselain ivirus iyang 

menyerang iitu isendiri. 

2.1.3.1. Dampak iCovid-19 iterhadap imasyarakat 

a. Angka iKemiskinan idan iPengangguran iMeningkat 

Kemiskinan idiartikan isebagai isatuan ikeadaan idimana iseseorang 

tidak isanggup imemelihara idirinya isendiri isesuai idengan itaraf 

kehidupan ikelompok idan ijuga itidak imampu imemanfaatkan itenaga, 

mental, imaupun ifisiknya idalam ikelompok itersebut. iKasus icorona idi 

Indonesia itelah ihampir imelumpuhkan kegiatan iekonomi imasyarakat. 

Sejak ipemerintah imenerapkan iberbagai ikebijakan iseperti ibekerja dari 

rumah, ipembatasan iwilayah, idan ipenutupan iberbagai itempat publik 

seperti itempat iwisata, ibanyak iperusahaan iatau iperkantoran yang 

meliburkan ipegawainya. iPara ipengusaha iUMKM ijuga ibahkan ada 

yang imemutihkan ikaryawan i(PHK) isebagai iantisipasi idampak 

penutupan iusaha idalam iwaktu iyang ibelum iditentukan. 
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b. Kelangkaan iBarang 

Sejak ijumlah ikorban iCovid-19 iterus imeningkat idi iIndonesia, 

ibeberapa ibarang imenjadi ilangka idi ipasaran. iBukan ihanya ilangka 

inamun ibarang itersebut idijual iberkali-kali idengan iharga isemula 

isebelum iadanya ikasus iCorona idi iIndonesia. iBeberapa ibarang iyang 

imenjadi ilangkah iseperti imasker, ihandsanitizer, icairan ipembunuh 

ikuman, idan iAPD. iBarang- ibarang itersebut ikini idijual idengan 

iharga iyang ijauh ilebih imahal idibandingkan iharga isemula. iHal iini 

isesuai idengan ihukum iekonomi idimana iketika ipermintaan 

imeningkat inamun ibarang isemakin imenipis, imaka iharga isemakin 

imeningkat. iBahkan imasyarakat idengan ikondisi iekonomi imenegah 

ikeatas iada ikecenderungan imemborong ibarang- ibarang itersebut 

isehingga iadanya ipenumpukan ibarang inamun imasyarakat imenegah 

ikebawah ijustru itidak ibisa imendapatkannya. 

c. Melemahnya iSektor iPariwisata 

Sektor ipariwisata imerupakan isalah isatu isektor iyang iberkontribusi 

ibesar ibagi ipendapatan idaerah imaupun ibagi ipeningktan ilapangan 

ikerja ibagi imasyarakat. iSektor ipariwisata iini iterkait idengan ihotel, 

irestoran, itempat iwisata, idan ilain- ilain. 

Namun isejak ikasus iCovid-19 imeningkat, iberbagai itempat iwisata 

iharus itutup idalam iwaktu iyang ibelum iditentukan idemi imencegah 

ipenyebaran iCorona. iDengan iditutupnya iberbagai itempat iwisata, 

iotomatis iakan imempengaruhi ipada ipendapatan idaerah idan 

ikhususnya ipendapatn imasyarakat. iBagi idaerah iyang imengandalkan 

isektor ipariwisata isebagai ipenyumbang ipendapatan idaerah iterbesar 
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imaka iharus iwaspada idengan ipenurunan ipendapatan idaerah iakibat 

iditutupnya itempat- itempat iwisata. 

d. Disorganisasi idan iDisfungsi iSosial 

Jika imengamati iberita iyang iberdar ibelakangan iini, imaka ifakta 

isosial imenarik iyang iterjadi idi imasyarakat. iFakta imenarik itersebut 

iyauitu iadanya iprasangka iyang idiskriminasi iterhadap ikorban iCovid- 

i19. iPrasangka idan ideskriminasi iini idisebabkan ioleh iketakutan 

imasyarakat iterhadap isituasi iyang itidak imenentu iakibat ipenyebaran 

ivirus iCorona. iHal iini iterlihat ijelas idari isikap imasyarakat iyang 

imenjaga ijarak isaat iberinteraksi idengan iorang ilain, imenghindari 

isalaman, imenghindari iperkumpulan, idan ilain- ilain. iSikap 

imasyarakat iini iberawal idari iadanya iprasangka isehingga ikemudian 

imemunculkan isikap ideskriminatif. iPrasangka idan idiskriminasi iini 

imerupakan iperwujudan idan idisorganisasi isosial. 

Kasus iCovid- i19 iini ibukan ihanya imenyebabkan idisorganisasi 

isosial, inamun ijuga imenyebabkan idisfungsi isosial. iDisfungsi isosial 

isosial iterjadi iketika iseseorang itidak imampu imenjalakan ifungsi 

isosial iyang isesuai idengan istatus isosial iakibat irasa itakut iterhadap 

iCovid- i19. iContoh inyata idisfungsi isosial idapat iterlihat ipada isikap 

imasyarakat iyang imulai imembatasi ijarak idengan iorang ilain iserta 

itidak imau imenolong iorang ilain ikarena ikhawatir iterkena iCovid-19. 

2.1.4. Defenisi iBantuan iSosial 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), iBantuan iSosial 

iadalah ibantuan ilangsung idari ipemerintah ikepada iperoragan idari 

irumah itangga. iTermasuk idisini ibantuan ipemerintah ikepada imasyarakat 
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iakibat ibencana ialam, ipeperangan, idan ipendidikan iyang iditerima 

ilangsung ikepada iorang iyang ibersangkutan. 

 Semua iupaya iyang idiarahkan iuntuk imeringankan ipenderitaan, 

imelindungi, idan imemulihkan ikondisi ikehidupan ifisik, imental, idan 

isosial i(termasuk ipsikososial, idan iekonomi) iserta imemberdayakan 

ipotensi iyang idimiliki iagar iseseorang, ikeluarga, ikelompok idan/atau 

imasyarakat iyang imengalami iguncangan idan ikerentanan isosial idapat 

itetap ihidup isecara iwajar.(UU iNo.11 itahun i2009 itentang 

iKesejahteraan iSosial) 

Pengertian Bantuan Sosial sebagai berikut: Sumber : Holmes Sianturi 

(2017:1) Jurnal Ilmiah. Bahwa iBantuan iSosial i( iBansos i) iadalah ibentuk 

bantuan iyang idiberikan ioleh ipemerintah idaerah ikepada ikelompok 

masyarakat. iBentuk ibantuan iberupa iuang iatau ibarang, itidak 

berkelanjutan idan iselektif idengan itujuan iuntuk iproteksi idari isegala 

kemungkinan iyang idapat imenimbulkan iresiko isosial. 

Ketentuan umum pemberian Bantuan Sosial menurut Permendagri 

Nomor 32 sebagai berikut: Sumber: Bethesday Sitanggang (2014:10) Jurnal 

Ilmiah. Ketentuan iumum ipemberian ibantuan isosial imenurut 

Permendagri Nomor 32 iTahun i2011, iPemda idapat imemberikan ibantuan 

sosial ikepada anggota/kelompok imasyarakat iyang isesuai ikemampuan 

keuangan daerah. iAnggota/kelompok imasyarakat iyang idimaksud 

meliputi: 

a. Individu, ikeluarga, idan/atau imasyarakat iyang imengalami 

keadaan iyang itidak istabil isebagai iakibat idari ikrisis isosial, 
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ekonomi, ipolitik, ibencana, iatau ifenomena ialam iagar idapat 

memenuhi ikebutuhan ihidup iminimum; 

b. Lembaga inon ipemerintahan ibidang ipendidikan, ikeagamaan, 

dan ibidang ilain iyang iberperan iuntuk imelindungi iindividu, 

kelompok, idan/atau imasyarakat idari ikemungkinan iterjadi 

resiko isosial. 

Pemberian ibantuan isosial isebagaimana idimaksud idalam iPasal i22 

iayat i(1) imemenuhi ikriteria ipaling isedikit: 

a. Selektif i; 

b. Memenuhi persyaratan ipenerima ibantuan; ikriteria 

persyaratan ipenerima ibantuan imeliputi: 

1) Memiliki iidentitas iyang ijelas; idan i 

2) Berdomisil dalam wilayah iadministratif pemerintahan 

daerah iberkenaan. 

3) Bersifat isementara idan itidak iterus imenerus, ikecuali 

dalam ikeadaan itertentu idapat iberkelanjutan; 

4) Sesuai itujuan ipenggunaan. 

2.1.5. Teori Mendistribusikan ( Penyaluran Dana Bantuan Sosial) 

Penyaluran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari kata 

salur yang berarti mengalir, mengarah, meneruskan atau mendistribusikan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian distribusi adalah 

pembagian pengiriman barang-barang kepada orang banyak atau ke 

beberapa tempat. 

Berdasarkan defenisi diatas dapat diketahui adanya beberapa unsur 

penting dalam distribusi, yaitu: 
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a. Saluran distribusi merupakan sekelompok lembaga yang ada 

diantara berbagai lembaga yang mengadakan kerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan. 

b. Tujuan dan saluran distribusi adalah untuk mencapai pasar-

pasar tertentu. Dengan demikian pasar merupakan tujuan dari 

kegiatan saluran. 

c. Saluran distribusi melaksanakan dua kegiatan penting untuk 

mencapai tujuan, yaitu mengadakan penggolongan dan 

mendistribusikan. 

Penyaluran bantuan sosial dilakukan jika penerima sudah terdaftar dan 

valid maka BLT akan diberikan melalui tunai dan non-tunai. Non-tunai 

diberikan melalui transfer ke rekening bank penerima dan tunai 

menghubungi aparat desa, baik milik negara atau diambil langsung di kantor 

pos tempat tinggal terdekat. Jika semua berkas dan prasyaratan terpenuhi 

namun belum terdaftar sebagai penerima oleh perangkat desa, maka 

masyarakat desa terdampak Covid-19 bisa mendaftarkan diri ke 

pemerintahan desa secara langsung. 

Dalam pencairan BLT akan ditransfer ke rekening masyarakat serta 

disalurkan melalui Kementrian Sosial, Pos Indonesia, Serta Bank milik 

negara seperti BRI, Mandiri, BTN, dan BNI. Kepala Desa merupakan pihak 

yang bertanggungjawab atas penggunaan, pendistribusian, hingga 

pertanggungjawaban BLT Desa. BLT dana desa merupakan program 

prioritas yang harus dianggarkan oleh pemerintahan desa. 
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Jika pemerintah desa tidak menganggarkan BLT dana desa, 

pemerintah desa akan dikenakan sanksi mulai dari pemotongan sebesar 50% 

untuk penyaluran dana desa tahap berikutnya hingga penghentian 

penyaluran dana desa tahap ke III. Pendampingan serta pengawasan 

terhadap pemanfaatan BLT dana desa serta pendistribusian dilakukan oleh 

pemerintah pusat dan daerah. 

2.1.6. Defenisi iKeadilan 

Pengertian keadilan sebagai berikut: Sumber: Samuel Dharma Putra 

Nainggolan (2018:56) Jurnal Ilmiah. iKeadilan imerupakan iunsur iyang 

sangat ipenting idalam ipenegakkan ihukum idimanapun itempatnya, 

masyarakat isangat iberkepentingan ibahwa idalam ipenegakkan ihukum 

atau ipelaksanaan ihukum, ikeadilan iharus isenantiasa idiperhatikan. 

2.1.6.1.Teori iKeadilan iMenurut iPara iAhli 

a) Menurut iteori iJhon iRawls 

Keadilan idiperlukan iadanya ikesamaan ipandangan idan 

kesepakatan idari iberbagai iunsur imasyarakat iyang iterlibat, 

demi iterwujud ikeadilan isosial idan ijuga ikeadilan ihukum 

yang idilandasi idengan iitikad ibaik iuntuk imelaksanakan 

prinsip ikeadilan ihukum itersebut. 

b) Menurut iteori iE.Utrecht 

Keadilan iadalah isalah isatu itujuan ihukum, ibahkan iada 

yang menyatakan isebagai itujuan iyang iutamanya. 

c) Menurut iteori iPlato 

Keadilan iakan iterwujud ipada ikenyataan idimana isetiap 

orang imenjalankan itugasnya imasing-masing i(merit isystem 
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based ion ithe iproportionality iprinciple) idan itidak isuka 

membuat ikeributan i( isocial idisorder) 

2.1.7. Teori Tepat Sasaran 

Tepat artinya lurus, sesuai dengan tujuan atau maksud serta aturan, 

sedangkan sasaran artinya sesuatu yang menjadi tujuan. Sehingga tepat 

sasaran dapat diartikan sebagai suatu tujuan yang dicapai dengan secra 

lurus, betul sesuai dengan aturan. Pemerintah Pusat sangat berharap 

kepada Pemerintah Desa serta oknum terutama Kepala Desa untuk dapat 

mengoptimalkan perannya sebagai pemimpin dalam mengkoordinir 

Bansos agar berjalan secara tepat sasaran kepada seluruh masyarakat desa 

khususnya di Desa Kabun, Kecamatan Kabun, Kabupaten Rokan Hulu. 

2.1.8. Teori iKemiskinan 

Berdasarkan iUndang-Undang iNo.24 iTahun i2004, kemiskinan 

iadalah ikondisi isosial iekonomi iseseorang iatau isekelompok iorang iyang 

itidak iterpenuhinya ihak-hak idasarnya iuntuk imempertahankan idan 

imengembangkan ikehidupan iyang ibermatabat. 

I    Faktor-faktor iyang imenyebabkan itimbulnya ikemiskinan sebagai 

berikut: Nunung Nurwati (2008:1) Jurnal Ilmiah. 

1) Rendahnya itingkat ipendidikan 

Keniskinan iselalu idi ikaitkan idengan iketidak imampuan 

dalam imencapai ipendidikan itinggi, ihal iini iberkaitan 

dengan mahalnya ibiaya ipendidikan. Walaupun ipemerintah 

Indonesia telah mengeluarkan ikebijakan iuntuk membebaskan 

iuang biaya di tingkat isekolah idasar (SD) dan isekolah ilanjut 

menengah pertamai(SLTP), namun komponen biaya 
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pendidikan imasih icukup itinggi i, iseperti uang ibuku idan 

seragam isekolah. 

2) Terbatasnya ilapangan ipekerjaan 

Kemiskinan ijuga iselalu idihubungkan idengan ijenis 

pekerjaan tertentu. iDi iIndonesia ikemiskinan iselalu iterkait 

dengan sektor ipekerjaan idi ibidang ipedesaan idan isektor 

informal di daerah iperkotaan 

3) Rendahnya iderajat ikesehatan 

Kurangnya akses iterhadap iberbagai ipelayanan idasar 

infrastuktur iyang ibaik iakan imeningkatkan ipendapatan 

orang miskin isecara ilangsungsung idan itidak ilangsung 

melalui penyediaan ilayanan ikesehatan, ipendidikan, 

transportasi, telekomunikasi, iakses ienergi, iair idan ikondisi 

sanitasi iyang lebih ibaik. 

4) Kondisi iketerisolasian 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa faktor 

penyebab kemiskinan sangat komplek dan saling 

mempengaruhi, artinya kemiskinan terjadi bukan disebabkan 

oleh satu faktor. Namun, secara garis besar faktor dominan 

yang mempengaruhi timbulnya kemiskinan diantaranya: 

pendidikan, keuangan, dan pelayanan publik lainnya. 
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2.2. Pelitian iTerdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Na ma iPenelitian 

idan iTahun 

iPenilitian 

Judul iPenelitian Metode iPenelitian Hasil iPenelitian 

1. Fatkhul 

Khoiriyah, 

Liana Oktavia, 

Ni’matus 

Zakiyah, dan 

Muhammad 

Afthon Ilman 

Hudai(2020) 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Bantuan Sosial Di 

Desa Gendongarum 

Kecamatan Kanor 

Kabupaten 

Bojonegoro 

Jenis penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. Dalam 

penelitian ini 

penulis 

mendapatkan 

informasi dengan 

melakukan 

observasi tentang 

proses penyaluran 

bantuan, 

wawancara dengan 

masyarakat desa 

dengan melakukan 

dokumentasi. 

Memperoleh 

pengetahuan mengenai 

penyaluran dana 

bantuan Covid-19 dan 

untuk menganalisai 

keefektivitasan 

pelaksanaan bantuan di 

desa gedongarum, dan 

hasil dari penelitian 

inin adalah bahwa 

pelaksanaan bantuan 

sosial di desa 

gedongarum belum 

efektif.i 

2. Melati 

Zulkarnaini 

Program Efektivitas 

Bantuan Sosial 

Penelitian iini 

imenggunakan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 
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(2021) Tunai Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Di Kelurahan Pasir 

Pengaraian 

imetode kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif dalam 

penelirian ini 

penulis 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

berupa wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

efektifitas pelaksanaan 

program bantuan tunai 

sosial pada saat 

pandemic covid-19 di 

desa pasir pengaraian 

dilihat dari 4 indikator 

(akurat sasaran, 

sosialisasi program, 

sasaran program , 

pemantauan program) 

belum efektif. Faktor 

penghambat dalam 

penelitian ini adalah 

validasi data dan 

program yang 

dikeluarkan secara 

mendadak. 

3. Regina Wowlling 

(2020) 

Peran Pemerintah 

Desa dalam 

Penyaluran Bantuan 

Langsung Tunai 

pada Masyarakat di 

Masa Pandemic 

Covid-19 di 

Kecamatan 

Penelitian ini 

mengunakan 

metode penelitian 

kualitatif berbasis 

studi literature, 

yaitu metode riset 

yang berorientasi 

pada pengumpulan 

Hasil dari penelitian ini 

peran pemerintah desa 

dalam menyalurkan 

BLT. 
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Maesaan Kabupaten 

Minahasa Selatan 

data sekunder dari 

berbagai sumber 

untuk 

dikembangkan 

menjadi suatu 

pengetahuan baru. 

 

 Yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang ditulis 

sekarang yaitu dimana penelitian tidak jauh bedanya dengan penelitian sekarang 

karena sama- sama meneliti bagaimana cara Kepala Desa dalam Pendistribusian 

Bansos di desa, bedanya hanya saja peneliti sekarang ditulis bahwa sipeneliti 

merangkup dimana hambatan atau kendala Pendistribusian Bansos di Desa 

Patumbak agar penelitian ini menghasilkan data yang falid. 

2.3. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindetifikasikan sebagai masalah 

yang penting dalam penelitian ini , penelitian merangkai sebuah kerangka berpikir 

terhadap objek yang akan diteliti. 

 Permendesa PDTT 6 Tahun 2020 tentang perubahan atas Permendesa PDIT 

11 Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa tahun 2020 memiliki 

latar belakang hukum yaitu Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan untuk Penangan dan 

Penyebaran Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Desa melalui 

penggunaan Dana Desa dapat digunakan untuk bantuan langsung tunai kepada 
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penduduk miskin di Desa, sehingga perlu penyesuaian beberapa ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(PDTT) Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 

2020. Pemerintah memberdayakan Kepala Desa dan jajanannya dalam 

pendistribusian bantuan sosial (Bansos) bagi masyarakat terdampak Covid-19. 

Pemerintah mempercayakan penyaluran Bansos lebih tepat sasaran. Kepala desa 

mengetahui pasti data penduduk yang rentan sakit, penduduk yang mengalami 

PHK, penduduk yang pendapatannya rendah akibat pandemic virus corona 

(Covid-19). 

Tabel 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4.  Defenisi Konsep 

Defenisi konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, 

yang dinyatakan dalam suatu kata sebagai bagian dari pengetahuan yang 

Permendesa PDTT No. 6 Tahun 2020 Tentang 

Perubahan Atas Permendesa PDTT 11 Tahun 

2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Tahun 2020 

Peranan Kepala Desa dalam Mengkoordinir 

Bantuan sosial (Bansos) 

Pendistribusian Bantuan Sosial kepada 

Masyarakat Desa akibat Pandemi Covid-19 

Mewujudkan Distribusi Bantuan Sosial Secara 

Tepat Sasaran 
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dibangun dari berbagai macam karakteristik. Defenisi konsep dari judul ini 

adalah: 

1. Peranan Kepala Desa : Kepala Desa adalah Pemimpin tertinggi yang 

berada dalam lingkungan pemerintahan desa. Masa jabatan kepala desa 

yaitu 6 tahun dan dapat diperpanjang lagi untuk 3 kali masa jabatan 

berikutnya berturut-turut atau tidak, sesuai dengan UU No.6 Tahun 

2014. Peranan Kepala desa adalah bertanggungjawab atau 

penyelengggaraan pemerintahan desa, melaksanakan tugas dan fungsi 

pemerintah, melaksanakan pembangunan desa, membina serta 

melakukan pemberdayaan masyarakat desa. 

2. Pendistribusian Bantuan Sosial Covid-19 : pendistribusian adalah 

kegiatan ekonomi yang bertujuan menyalurkan barang. Sedangkan 

Bantuan Sosial Covid-19 adalah bantuan yang diberikan oleh 

pemerintah nasional sebagai usaha dalam menangani dampak akibat 

Covid-19 khususnya pada bidang ekonomi masyarakat. Peraturan 

tersebut tercantum dalam Keputusan Menteri Sosial Republik 

Indonesia Nomor 54/HUK/2020 yang menjelaskan bahwa pelaksanaan 

Bansos Sembako dan Bansos Tunai Dalam Penanganan Dampak 

Covid-19 adalah untuk masyarakat yang terdampak Covid-19 baik 

yang kesulitan ekonomi maupun masyarakat yang kurang mampu. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

  

Penelitian imerupakan iproses ipemecahan isuatu imasalah idengan imelakukan isuatu 

ipendekatan idengan imetode iilmiah iuntuk imenyelesaikan ipermasalahan iyang iada 

isecara isistematis. iPenelitianihendaknya idilakukan idengan icermat idan iteliti iagar ihasil 

iyang idiperoleh itepat idalam ipenelitian idan ikegiatan-kegiatan iyang idilakukan idengan 

iseksama idalam imenentukan ijenis idata, isumber idata, icara imengumpulkan idata, 

itujuan ipenelitian idan iteknik ianalisis idata. iHasil idari ipenelitian iyang idilakukan 

inantinya iadalah iteori ibaru iyang iberkaitan idengan imasalah iyang isedang idikaji iatau 

ikesimpulan idari idugaan-dugaan iyang idibuat isebelumnya. 

3.1. Jenis iPenelitian 

Dalalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Creswell 

berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 

mengeksplorasikan dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok 

orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

Metode penelitian ini menggunakan literature secara konsisten berdasarkan asumsi- 

asums yang berasal dari para partisipan, tidak memberi ruang bagi pandangan pribadi 

penelitian. Penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan dengan mempertimbangkan 

bahwa penelitian tersebut haruslah eksploratif. Artinya saat melakukan penelitian 

dilapangan penelitian tidak boleh terlalu banyak menulis tentang topic atau populasi yang 

sedang di teliti melainkan peneliti harus berusaha banyak mendengar opini dann 

membangun pemahaman berdasarkan apa yang ia dengar. 
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3.2. Tempat idan iWaktu iPenelitian i 

Tempat penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian tersebut 

dilakukan. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Desa Kabun. dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena sebagian masyarakat adalah bagian yang menerima 

bantuan sosial maka dari itu Desa Kabun ini dapat menjadi tempat untuk mendapatkan 

informasi mengenai Pendistribusian Bantuan Sosial secara adil yang dilakukan oleh 

Kepala Desa.   

3.3. iInforman Penelitian 

Dalam penelitian Kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian 

berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya 

tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi 

sosial pada kasus yang dipelajar. Oleh karena itu, situasi sosial yang akan diamati secara 

mendalam oleh peneliti adalah pengamatan terhadap Peranan Kepala Desa Dalam 

Mendistribusikan Bantuan Sosial Kepada Masyarakat yang Terdampak Covid-19 di 

Desa Kabun. Dalam penelitian untuk menentukan sampel/informan yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

Yang imenjadi informan dalam penelitian ini adalah: 

1) Informan ikunci, iyaitu iyang imengetahui isecara imendalam permasalahan iyang 

isedang idi iteliti iyang idiperlukan ipeneliti. Dalam ihal iini iyang imenjadi 

iinforman ikunci idalam ipenelitian ini iyaitu iMasyarakat Desa Kabun. 

2) Informan iutama, iyaitu iyang imerujuk ipada iperan iseseorang dalam 

imemberikan ipenjelasan iterkait itopic ipenelitian iatau yang terlibat ilangsung 
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idalam iinteraksi isosial iyang idi iteliti. Informan utama idalam ipenelitian iini 

iadalah iKepala iDesa Kabun. 

3) Informan itambahan, iyaitu imereka iyang idibutuhkan idalam proses ipenelitian 

iuntuk itambahan idata iyang idiperlukan atau dapat imemberikan iinformasi 

iwalaupun itidak ilangsung iterlibat dalam iinteraksi isosial. iDalam ihal iini 

iinforman itambahan penelitian Kepala RT  . 

3.4. iTeknik iPengumpulan iData 

Metode ipengumpulan idata imerupakan isalah isatu itahap isangat ipenting idalam 

ipenelitian. iTeknik ipengambilan idata iyang ibenar iakan imenghasilkan idata iyang 

imemiliki ikredibilitas itunggi, idan isebaliknya. iData iyang idikumpul idan idiperoleh 

iakan imenjadi ibahan iuntuk imendukung iterlaksananya iproses ipenelitian. iAdapun 

imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Wawancara i 

Wawancara imerupakan iproses ikomunikasi iatau iinteraksi untuk 

imengumpulkan iinformasi idengan icara iTanya ijawab antara ipeneliti 

idengan iinforman. iWawancara ijuga ikegiatan untuk imemperoleh 

iinformasi isecara imendalam itentang sebuah iisu iatau itema iyang idiangkat 

ipeneliti. iUntuk mendapatkan idata idan iinformasi ipeneliti idapat 

imelakukan wawancara ikepada iinforman. 

b. Dokumen-Dokumen 

Selain imelakukan iwawancara idan iobservasi, iinforman juga bisa 

idiperoleh ilewat ifakta iyang itersimpan idalam ibentuk dokumen i(koran, 
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imakalah, ijurnal, i idan ilaporan ikantor) ataupun idokumen iprivat i( ibuku 

iharian, isurat idan ie-mail). 

3.5.iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah iproses imenacari idan imenyusun isecara isistematis idata 

iyang idiperoleh idari iwawancara, icatatan ilapangan, idan idokumentasi, idengan icara 

imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, imenjabarkan ike idalam iunit-unit, 

imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemiliki imana iyang ipenting idan 

iyang iakan idipelajari idan imembuat ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh 

idiri isendiri imaupun iorang ilain. 

Teknis ianalisis idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan ilangkah- ilangkah 

isebagai iberikut: 

1) Mengelola idan imempersiapkan idata idianalisis. iLangkah ini melibatkan 

itranskripsi iwawancara imen-scanning imateri, mengetik idata itersebut ike 

idalam ijenis-jenis iyang iberbeda tergantung ipada isumber iinformasi. 

2) Membaca ikeseluruhan idata. iLangkah ipertama iadalah membangun 

igeneral isense iatas iinformasi iyang idiperoleh dan imereflesikan imaknanya 

isecara ikeseluruhan. 

3) Menganalisis ilebih idetail idengan imeng-coding idata. Coding imerupakan 

iproses imengelola imateri/informasi menjadi isegemen- isegmen itulisan 

isebelum imemaknainya. Langkah iini imelibatkan ibeberapa itahap 

imengmbil idata tulisan iatau igambar iyang itelah idikumpulkan iselama 

proses pengumpulan imensegmentasi ikalimat-kalimat (paragraf- paragraph) 
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4) Menerapkan iproses icoding iuntuk imendeskripsikan settingiorang- iorang, 

ikategori- ikategori, idan itema-tema yang iakan dianalisis. iDeskripsi iini 

imelibatkan iusaha penyampaian informasi isecara idetail imengenai iorang- 

orang, lokasi-lokasi, iatau iperistiwa- iperistiwa idalam setting tertentu. 

5) Menunjukkan ibagaimana ideskripsi idan itema- itema iini akan disajikan 

ikembali idalam inarasi/laporan ikualitatif. 

6) Langkah iterakhir idalam ianalisis idata iadalah imengitersipasi atau 

memaknai idata. Mengajukan ipertanyaan sepertii“pelajaran iapa iyang ibisa 

idiambil idari isemua iini?” akan imembantu ipenelitian imengungkap iesensi 

idari isuatu gagasan. 
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Gambar i3.1. iTeknik iAnalisa iData 
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